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Ana Lestari Uriptiningsih, Muner Daliman

Abstract

Christian education is part of many types of ministry that are essential in all Christ-centered
learning activities. But there are still some Christian Education teachers who consider
teaching in this field only done because of the work obligation factor. Matthew 28:20 puts
pressure on the word "teach.” That means that the church must be someone ready to educate
every believer. The purpose of the study was to find out the Teaching Competence of
Teachers Based on the Gospel of Matthew. The results found state that Jesus Christ has a
Teacher Competency that must be exemplified by all teachers, especially Teachers of
Christian Education so that all learners become persons who have character and are ready
to serve.

Keywords: Competence, Education, Serve, Jesus Christ, Teacher.

Abstrak

Pendidikan Agama Kristen merupakan bagian dari banyaknya jenis pelayanan yang sangat
penting dalam segala aktivitas pembelajaran yang berpusat pada Kristus. Namun masih ada
sebagian guru Pendidikan Agama Kristen yang menganggap pengajaran di bidangan ini
hanya di lakukan karena faktor kewajiban kerja. Pada Matius 28:20 memberi tekanan pada
kata ““ajarlah”. Itu berarti bahwa gereja harus menjadi seseorang yang siap dalam mendidik
setiap orang percaya. Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui Kompetensi Pengajaran
Guru Berdasarkan Injil Matius. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Hasil
yang ditemukan menyatakan bahwa Yesus Kristus memiliki Kompetensi Pangajaran Guru
yang harus dicontoh oleh semua guru, secara khusus guru Pendidikan Agama Kristen supaya
semua peserta didik menjadi pribadi yang memiliki karakter dan siap melayani.

Kata Kunci: Kompetensi, Pendidikan, Melayani, Yesus Kristus, Guru.

PENDAHULUAN

Fungsi dan tujuan Pendidikan Nasional Indonesia adalah Mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak yang bermanfaat untuk banyak orang dan negara.
Peradaban bangsa bermartabat dapat tercapai dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa.
Semua ini memiliki tujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik. Seperti menjadi
pribadi yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan (EDI, 2021, p. ii). Peserta didik juga
diharapkan menjadi warga yang demokratis dan bertanggung jawab. Oleh sebab itu Guru
harus bisa menjadi pendidik profesional dalam mengajar, mengarahkan, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik (Illahi, 2020, p. 1). Guru memerlukan kegiatan-kegiatan yang
dapat meningkatkan kompetensinya dalam mewujudnyatakan pendidikan yang profesional.
Menurut Kunandar (2007, p. 55), Kompetensi tersebut adalah seperangkat perilaku yang
berkaitan dengan kemampuan individu dalam mewujudkan diri sebagai pribadi yang mandiri

untuk melakukan transformasi diri, identitas diri, dan pemahaman diri. Oleh karena itu Guru
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merupakan sosok pribadi yang sangat diharapkan dalam mempersiapkan peserta didik dari

generasi ke generasi.

Tuntutan dalam dunia pendidikan terhadap para pendidik, secara khusus guru
pendidikan agama Kristen tidak hanya bertanggung jawab pada kemampuan dalam
pengetahuan tetapi keteguhan pribadi yang menyangkut totalitas dalam mengajarkan dan
mendidik untuk melengkapi siswa dalam setiap proses tahap pertumbuhan menuju ke arah
kedewasaan. Dengan demikian, dalam mengemban tugas, guru harus memberi contoh
karakter yang baik (Kurniawan, 2015, p. 125). Guru Pendidikan Agama Kristen harus tahu
bagaimana sepatutnya mengemban tugasnya sebagai guru berdasarkan iman Kristiani. Bukan
hanya sekedar mengajarkan, tetapi juga harus memberikan contoh pengajaran melalui
kehidupannya. Guru Agama Kristen harus mengajar secara profesional dengan selalu
bercermin pada figur Yesus yang mempunyai kompetensi profesional Guru (Prajnamitra &
Lestari Uriptiningsih, 2021, p. 165) (Tafonao, 2021, p. 14). Guru pendidikan agama Kristen
harus dapat membuat perkataan dan perbuatannya selaras supaya dapat menjadi teladan atau
model kepada peserta didik. Menurut Gulo (2011, p. 85), hakikat Pendidikan Agama Kristen
terletak pada pendidikan yang bersumber dan berpusat pada Firman Allah yang diajarkan
oleh Guru. Firman harus menjadi dasar dari segala sesuatu (Baskoro, 2021, p. 162). Menurut
Andar Ismail (2021, p. 16):

”Ciri khas lembaga pendidikan atau orang Kristen berwujud pada penampakan
perilaku yang sejalan dengan kehendak Tuhan Yesus (Mat. 7:2). Jadi bukan
pernyataan verbal dalam ucapan, stiker, melainkan suatu pernyataan dalam
perbuatan nyata. Itulah pendidikan Kristen. Selanjutnya orang yang berkarya,
berlakulah seperti Kristus dan orang yang datang ke situ diperlakukan seperti
Kristus.”

Pada umumnya guru-guru pendidikan agama Kristen ada yang telah memiliki
kualifikasi kerohanian yang baik. Istilah rohani, berkaitan dengan sikap dan kehidupan yang
menunjukkan hubungan seseorang dengan Allah. Hubungan tersebut menentukan
pengenalan akan Allah (Handoko & Uriptiningsih, 2021, p. 75). Namun yang
memprihatinkan dilembaga-lembaga pendidikan Kristen masih memutlakkan kualifikasi
intelektual dan mengabaikan kualifikasi rohani pada hal guru harus memiliki kemampuan
dalam mentransfer ilmu dan menuntun peseta didik untuk mengenal Tuhan secara baik dan
melakukan segala Firman-Nya. Oleh sebab itu, dalam penelitian ini diharapkan peneliti

menemukan kompetensi guru dalam Kitab Matius. Kompetensi ini akan menjadi salah satu
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bagian yang ditawarkan kepada guru-guru Kristen supaya menjadi maksimal dalam mengajar

dan membentuk karakter peserta didik.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif (Sahertian et al., 2021, p.
148). Buku-buku, artikel jurnal dan jenis penelitian lainnya dipakai sebagai dasar
membangun gagasan-gagasan dalam penulisan ini. Teknik yang digunakan yaitu
menginterpretasikan Injil Matius dan penelitian lainnya secara deskriptif analisis. Sasaran
dalam penelitian ini adalah menemukan kompetensi-kompetensi pengajaran guru dalam
Kitab Injil Matius.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Kompetensi Guru Berdasarkan Injil Matius

Mengajar merupakan tugas yang amat penting dalam pelayanan Yesus Kristus,
terlihat dari setiap jenis pelayanan yang dilakukan, mengajar merupakan pelayanan yang
paling banyak dilakukan-Nya. Pelayanan Yesus Kristus, dalam hal mengajar yang lebih
sering dilakukan yaitu menunjukkan bahwa la adalah seorang Rabi yang memiliki kualifikasi
dalam melakukan peran-Nya dan Gereja merupakan sosok yang menerima mandat dalam
meneruskan pelayanan pengajaran di sepanjang jaman. Oleh sebab itu Gereja tidak boleh
mengambil sikap mengabaikan tehadap pelayanan pengajaran. Menurut Andreas B. Subagyo
(1999, p. 26), Bila gereja mengambil sikap untuk tidak mengajar maka Gereja telah dan
sedang melakukan ketidakpatuhan terbesar dalam segala aktivitasnya. Pengajaran harus
mengarah kepada manusia sebagai pribadi yang utuh (Sirait & Istinatun, 2022, p. 29). Gereja
sebagai organisasi, juga memiliki kewajiban untuk melaksanakan tugas mengajar yang telah
dicontohkan oleh Tuhan Yesus. Dengan demikian pendidikan Kristen merupakan pokok
penting yang harus mendapatkan perhatian khusus oleh Gereja. Menurut Werner G.
Graendorf (Dongoran et al., 2020, p. 10),

“Pendidikan Kristen adalah pendidikan yang didasar-kan pada kitab suci, dikuasai
oleh Roh Kudus dan berpusat pada Kristus. Di mana proses belajar mengajar
disesuaikan dengan tingkat perkembangan masing-masing individu, serta sistem
mengajar kontemporer. Melalui pengajaran seseorang dapat mengenal dan mengalami
rencana dan maksud Allah melalui Yesus Kristus dalam setiap aspek kehidupannya,
serta mempersiapkan mereka bagi pelayanan yang efektif, yang berfokus pada
Kristus, sang Guru Agung.”
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Kemajuan pendidikan Agama Kristen menjadi pokok yang terpenting bagi para Guru
Kristen. Penguasaan oleh Roh Kudus dan pengajaran yang berpusat kepada Yesus Kristus
harus nyata dalam segala aktivitas pembelajaran sehingga peserta didik menjadi anak-anak
yang siap dalam melakukan pelayanan yang efektif di segala aktivitas kegiatan pembelajaran.
Pada bagian ini keteladanan merupakan dasar dari segala sesuatu yang akan diterapkan
kepada peserta didik. Seperti Yesus Kristus yang menjadi teladan dari keberhasilan pelayanan
yang dilakukan oleh para rasul demikian juga gereja-gereja pada masa kini harus berusaha
untuk mewujudkan keberhasilan tersebut dengan mencontoh pelayanan Yesus Kristus.
Melalui tindakan mencontoh maka setiap para Guru dapat memaksimalkan kompetensi yang

ada pada dirinya dan menjadi teladan bagi peseta didik yang dipercayakan kepadanya.

Kata keteladanan diambil dari kata teladan yang memiliki arti perbuatan yang patut
ditiru atau dicontoh. Sedangkan dalam bahasa Yunani kata tersebut berasal dari kata
vmoderyue (hupodeingma) yang dapat diartikan menjadi “teladan, contoh, tiruan (Sutanto,
2004, p. 780).” Di dalam Perjanjian Baru kata ini hanya muncul enam kali (Yoh. 13:15; Tbr.
4:11; 8:5; 9:23; Yak. 5:10; 2Ptr. 2:6). Keteladanan merupakan hasil dari tindakan proses
ketaatan dan ketekunan akan Firman Tuhan. Seseorang dapat dikatakan teladan bila ia sudah
melakukan hal yang benar dan berdampak positif bagi orang lain. Keteladanan harus bersifat
permanen/tetap dan konsisten. Guru Pendidikan Agama Kristen harus bisa menjadi teladan
bagi peserta didik seperti Yesus Kristus yang telah menjadi teladan (Yohanes 13:15). Yesus
Kristus tidak hanya sebatas mengajar tetapi la juga memberikan contoh hidupnya bagi orang-
orang yang telah diajarkan-Nya. Pengajaran Yesus Kristus yang sama dengan tindakan-Nya
memiliki tujuan untuk memperbaharui hidup para pengikut-Nya. Guru melalui keteladanan
yang dimiliki membawa peserta didik untuk datang kepada Allah (Luk. 13:3, Mat. 11:28);
Memperbaiki hubungan dengan orang lain.

Kompetensi Profesional

Guru Mampu Membuat Tujuan Pengajaran

Setiap orang ketika ingin melakukan pekerjaan atau aktifitas akan berpaut pada tujuan
yang telah dirancang dari awal sebelum memulai. Robby I Chandra (2006, p. 73) berpendapat
bahwa bila suatu tujuan tidak dapat dirumuskan, maka dapat dicari aspek konkrit untuk
dijadikan petunjuk sebagai tonggak pengukuran pencapaian. Seperti sosok guru harus

bertanggungjawab untuk mendidik peserta didik. Tanggungjawab ini hanya dapat dilihat dari

126 Jurnal Pendidikan Agama Kristen (JUPAK) Vol. 2 No. 2 June 2022



Ana Lestari Uriptiningsih, Muner Daliman

cara mengunakan waktu, uang, pemeliharaan kesehatan dan alat-alat yang dipercayakan

kepadanya.

Guru harus bisa membuat peta pembelajaran yang baik untuk mencapai tujuan dari
setiap proses pembelajaran. Analisa kemungkinan-kemungkinan yang membuat gagalnya
pelaksanaan perencanan pembelajaran harus secepat mungkin disadari dan dicari solusi
dalam mengatasinya. Guru harus semaksimal mungkin mengupayakan tujuan pembelajaran.
Pemanfaatan faktor-faktor situasional harus dilakukan dengan baik supaya hasilnya bukan
kegagalan tetapi tercapainya recana dengan baik sehingga anak-anak menjadi pribadi yang
tidak hanya mendapatkan ilmu pengetahuan dari guru tetapi ia juga mendapatkan

pembentukan karakter dari pengalamannya bersama gurunya.

Pembelajaran Pendidikan Agama Kristen diharapkan menjadi sarana Guru dalam
menghantar peserta didik mengalami perjumpaan dengan Tuhan secara pribadi, yang dimana
peserta didik mengenal sang pencipta dan ketetapan-ketetapan-Nya. Pengenalan ini menjadi
kekuatan yang sangat baik dalam menghadapi segala masalah-malasah di dunia ini. Dengan
demikian keberadaan Guru sebenarnya merupakan keberadaan yang terpenting dari
kematangan peserta didik dalam memasuki dunia pelayanan. Kristus adalah pusat dari semua

bentuk dunia pelayanan yang antara lain pelayanan pembelajaran.

Tujuan pengajaran harus dimulai dari dasar panggilan dan motivasi yang benar agar
guru mampu menyusun tujuan pengajaran dengan benar, karena tujuan bukan saja
menyangkut apa yang diajarkan tetapi yang lebih penting adalah bagaimana melaksanakan
tujuan pengajaran itu dalam perilaku hidup murid yang diajar dalam kehidupan setiap hari-

hari.

Menjadikan Warga Kerajaan Sorga

Kata menjadi warga kerajaan sorga ini terkandung sebuah tujuan yaitu agar setiap
orang yang mendengar ajaran-Nya dapat mengerti, memahami dan menikmati kerajaan Allah
(Bosch, 1997, pp. 102-103). Kerajaan Allah harus nyata dalam pribadi peserta didik. Guru
sebelum mengajar dan membimbing peserta didik kehidupannya harus sudah dan terus
menerus dipimpin Allah. Hal ini menjadi penting karena kerajaan Allah haruslah terus
menerus terimpartasi dari guru kepada perseta didik dan kepada semua orang. Kerajaan Allah
harus dibaguan dalam diri seseorang. Proses perjalanan hidup akan menunjukan setiap

peserta didik telah menjadi surat-surat Kristus yang terbuka disepanjang perjalanan hidupnya
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(Waruwu et al., 2021, p. 99). Maka, sangat penting bahwa guru Pendidikan Agama Kristen
harus memiliki tujuan dan peta pembelajaran yang baik untuk menghantar peserta didik
kepada Tuhan. Menurut B.S. Sidjabat (2008, p. 48),

Yesus memiliki tujuan yang jelas dalam pengajaran-Nya. la tahu kemana mereka yang

mendengar penga-jaran-Nya itu diarahkan, yaitu untuk mengenal rahasia kerajaan

Allah, bahkan masuk serta melihat kerajaan Allah itu. Dengan mengajar Yesus

memper-kenalkan Allah, sifat dan karya-Nya kepada manusia-bahwa la penuh rahmat

dan kasih karunia (Yoh.1:14; 18;14:6). la pun menjabarkan kasih kepada Allah dan

sesama (Mat. 22:37).

Ketika Yesus mengajar tidak hanya mencapai tujuan secara umum, tetapi ia juga
mencapai tujuan khusus dalam pengajaran-Nya, yaitu agar setiap orang percaya mengalami
perubahan hidup menuju kepada kedewasaan rohani dan berusaha membangun konsep diri
yang benar berdasarkan kebenaran sifat Allah dan firman-Nya yang tidak berubah. Valerie A.
Wilson (Graendorf, 1981, p. 57) berpendapat:

No Christian teacher should ever desire that kind of blessedness! As we look at Jesus
the teacher our perfect example we see clear purposes in His minis-try and an
unswerving devotion to fulfill those purposes. While to know and to feel were part of
Jesus' objecttives, His aim was to change lives, notmerely to affect the intellect or
emotions. "His instruction looked to a practical end. He expected progress. To this end,
He always appealed to the will of His pupils.
Pengajaran Tuhan Yesus dalam Injil Matius membuat transformasi bagi kehidupan
manusia sehingga mengalami perubahan hidup menuju kepada kedewasaan rohani. Tujuan
tersebut terlihat dalam dua bagian pada Injil Matius yaitu pasal 22:37-40 Hukum terutama

dan 28:19-20 Amanat Agung.

Menjadikan Dewasa Secara Rohani

Matius 22:37-40, mengarahkan hidup manusia kepada sebuah transformasi kasih
kepada Allah dan sesama, dengan tujuan untuk memperbaiki hubungan antara Allah dan
manusia, kemudian antara manusia dan sesamanya. Hidup dalam Gereja merupakan hidup
dalam Kasih Allah (Simon, 2021, p. 55). Kata “kasihilah” diterjemahkan dari kata @yamrjoeil
future aktif indikatif orang kedua tunggal berasal dari kata #yamdc; yang secara harfiah berarti
mengasihi. Penggunaan secara umum dalam kitab-kitab Injil, “agapao” berarti: Love, have
affection for. Ini menunjukkan bahwa bahwa kata “mengasihi — agapao” pertama-tama
dimiliki oleh Allah, yang disebut dengan perbuatan kasih ilahi (Yoh. 3:16). Agapao
menyatakan kasih yang dinyatakan kepada oknum yang seharusnya tidak mendapatkan kasih,
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seperti Allah menyatakan kasih-Nya kepada manusia yang berdosa yang seharusnya dihukum

karena dosa-dosanya.

Penyataan kasih kepada Allah melibatkan segenap hati, segenap jiwa, dan segenap
akal budi. Mengasihi Allah yang dilakukan oleh orang percaya adalah mengasihi dengan
melibatkan seluruh keberadaannya dan diwujudkan dalam segala aspek kehidupannya. Yesus
telah memberi-kan teladan dalam mengasihi dengan segenap keberadaan-Nya, yang mana la
taat dengan melibatkan segenap keberadaan-Nya dalam melaksanakan misi untuk
menyelamatkan manusia yang berdosa. Kasih kepada Allah dan sesama merupakan rangkum-
an dari seluruh hukum yang ada, sehingga setiap manusia harus mengutamakan kasih untuk
memperbaiki hubungan dengan Allah dan juga hubungan dengan sesama melalui hukum
kasih. Kehidupan Kristen meliputi hubungan yang baik dengan Allah dan orang lain.
Sebenarnya kedua hal itu tergabung dalam satu pengalaman yang sama. Ketika Yesus
mengatakan hukum yang pertama ditam-bahkan-Nya, “Kasihilah” semuanya itu meliputi
suatu penyerahan diri kepada Allah dan permulaan dalam kehidupan Kristen. Kemudian

dalam hubungan dengan sesama tidak mungkin terjalin apabila perasaan benci berkuasa.

Tujuan pengajaran Yesus Kristus sangat jelas bahwa ingin mentranformasi kehidupan
kasih kepada manusia melalui pengajaran yang selalu dilakukan-Nya, sehingga terjadi
perubahan hidup menuju kedewasaan rohani melalui hubungan kasih kepada Allah dan
sesama. Pengajaran merupakan salah satu tindakan yang dapat memperteguh iman (Setiawan
& Salendur, 2021, p. 20). Perintah Tuhan Yesus tentang “ajarlah” memberikan ketegasan dan
keyakinan tentang tranformasi kasih Allah dengan sebuah jaminan ‘Aku menyertai kamu
senantiasa sampai pada akhir zaman.” Namun penekanan tentang “ajarlah” tidak hanya
terbatas pada mengikuti ajaran dan perintah, tetapi juga membuat orang yang diajar menjadi

murid.

Tujuan dalam pengajaran Tuhan Yesus terungkap dalam pasal 22:37-40 dan 28:19-20,
walaupun, banyak bagian Alkitab menguraikan bagaimana seharusnya gereja dan apa yang
harus dilakukannya, dua pernyataan Yesus tersebut telah meringkaskannya menjadi: Hukum
Terurama (Mat. 22:37-40) dan Amanat Agung (Mat. 28:19-20). Hukum terutama diberikan
oleh Yesus untuk menjawab sebuah pertanyaan tentang hukum terutama, kemudian dalam
beberapa ucapan terakhir kepada murid-murid-Nya, Yesus memberikan Amanat Agung
kepada mereka dan memberikan tiga tugas lagi: pergi jadikan mereka murid, baptiskan

mereka dan ajarkan mereka untuk taat kepada apa yang telah diajarkan oleh Tuhan Yesus.

129 Jurnal Pendidikan Agama Kristen (JUPAK) Vol. 2 No. 2 June 2022



Ana Lestari Uriptiningsih, Muner Daliman

Tujuan dalam pengajaran merupakan suatu dasar yang harus dimiliki oleh semua
guru, secara khusus, guru Pendidikan Agama Kristen, dengan sebuah orientasi yang jelas
mereka harus dapat memiliki kedewasaan rohani yaitu dengan mengasihi dan taat melakukan
printah Tuhan Yesus (Amanat Agung). Kasih dan ketaatan ini harus dapat terimpartasi dalam
kehidupan peserta didik. Kedewasaan rohani meliputi tiap segi watak manusia-pikiran,
perasaan, dan kemauan. Kedewasaan rohani juga dapat meliputi hubungan seseorang dengan

dirinya, orang lain dan Allah.

Memenuhi Kualifikasi Pengajar

Pembahasan dalam bagian ini terarah pada kualifikasi Yesus sebagai guru/pengajar
berdasarkan Injil Matius. Upaya Untuk lebih memahami, perlu melihat dari arti kata
“Qualification” yang berarti syarat, keahlian, pembatasan dan sifat. Kualifikasi pendidikan
bertujuan untuk memperoleh sesuatu keahlian. Yesus, walaupun tidak memiliki ijazah atau
gelar akademik memiliki kualifikasi yang sempurna dalam pelayanan-Nya. Injil Matius
banyak menyinggung tentang Yesus sebagai pengajar yang memiliki kualifikasi sempurna.
Yesus adalah guru yang sempurna, baik dari segi ilahi maupun insani. Yesus memiliki
kualifikasi rohani, intilektual, profesional dan sosial, sebagai Guru Agung dan pelayan yang
layak diteladani oleh setiap Guru Pendidikan Agama Kristen. Sidjabat (2008, p. 48)
mengatakan,

Menurut kitab Injil, Yesus mendemonstrasikan kepada para murid bagaimana
selayaknya seorang guru harus mengajar, melatih, atau membina orang lain. Dalam
keadaan sebagai manusia, Yesus menunjukkan kemam-puan yang tinggi di dalam
pelayanan. la juga memiliki visi yang luas tentang keselamatan dunia (bdk. Mrk.
10:45) dan pengetahuan yang luas mengenai manusia (bdk. Yoh. 2:24-25).

Mengajar merupakan tugas yang amat penting dalam pelayanan Yesus. Hal ini sangat
nampak dari setiap jenis pelayanan yang dilakukan oleh Yesus. Mengajar merupakan
pelayanan yang paling banyak dilakukan-Nya dan kata kerja didaske (mengajar) dalam
berbagai bentuk telah dipakai 9 kali dalam Matius sebagai gambaran kegiatan Yesus, 15 kali
dalam Markus dan Lukas, dan 8 kali dalam Yohanes, maka “mengajar” merupakan bagian
yang amat penting dalam pelayanan Yesus. Yesus merupakan sosok yang gemar mengajar di

mana saja.

Pelayanan pengajaran yang sangat sering dilakukan oleh Yesus Kristus menunjukkan
bahwa Tuhan Yesus sebagai Rabi yang memiliki kualifikasi sempurna dalam melakukan

peran pembelajaran. Beberapa bukti kualifikasi Yesus yang secara khusus dibahas dalam
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Injil Matius ini menunjukkan bahwa Yesus benar-benar seorang guru Agung yang

berkompeten dalam pelayanan dan harus dicontoh oleh semua guru di lembaga pendidikan.

Memenuhi Kualifikasi Kerohanian

Istilah rohani berkaitan dengan sikap dan kehidupan yang menunjukkan hubungan
seseorang dengan Allah. Melalui pengalaman rohani dengan Allah, guru akan terbentuk
menjadi pribadi yang memiliki kualifikasi rohani. Kualifikasi rohani menjadi bagian yang
sangat penting dalam dunia pendidikan. Hal ini dikarenakan bahwa kualifikasi rohani
menjadi satu-satunya penentu keberhasilan seseorang dalam menghadapi segala pencobaan.
Sidjabat (1999, pp. 133-134) berpendapat,

“Salah satu aspek dari kualitas pendidik yang sangat mendesak untuk dikembangkan
pada masa kini, dan karena itu penting dibicarakan dalam kesempatan ini adalah segi
spiritualitas. Mengapa demikian? Karena tugas pendidik bukanlah pekerjaan yang
hanya mampu mengelola secara teknis dan mekanistik. Mereka manusia yang memiliki
aspek spiritual, yang karena itu memerlukan pendekatan serta kekuatan yang
menyentuh sisi-sisi spiritual pula. Kemudian pendidik Kristen menghadapi tantangan
plural PAK nilai, kepercayaan dan spiritualitas.”

Pada Injil Matius ada beberapa pasal dan ayat yang menunjukkan pembentukan
kualifikasi rohani pengajar, yaitu 3:1-12;13-17 tentang pertobatan dan baptisan. Terdapat dua
penekanan penting yang di berikan pada pasal tersebut. Pertama, “Kukasihi” yang
diterjemahkan dari kata ayamnrog yang berarti yang terkasih atau tersayang. Pernyataan ini
pada mulanya hanya dikenakan kepada Yesus, yang menyatakan bahwa hanya Yesus sajalah
yang dikasihi sebagai Mesias yang dipilih oleh Allah. Kedua, “berkenan” yang diterjemahkan
dari kata déoknoe: (verb indicative aorist active 1st person singular) dari kata eddoxéw yang
berarti pembuktian yang telah dilaksanakan terhadap sesuatu yang hasilnya adalah
menyenangkan. Tuhan Yesus adalah pribadi yang memiliki kualifikasi rohani, maka semua
guru harus mencontoh kehidupan-Nya. Guru dapat mengupayakan kualifikasi rohani
terimpartasi dari dirinya kepada peserta didik. Namun guru harus dengan tegas bahwa semua
kualifikasi rohani yang didapat merupakan pemberian Tuhan yang dirindukan untuk nyata

juga dalam kehidupan semua orang.
REKOMENDASI PENGEMBANGAN PENELITIAN

Avrtikel ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para guru di lembaga Pendidikan Agama

Kristen dan gereja. Penulis juga berharap kiranya artikel ini menjadi salah satu yang
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menolong para orang tua dalam mendidik anaknya. Penelitian ini dapat dikembangkan
dengan pengimplementasian kompentersi pengajaran guru di sekolah-sekolah yang akan
diteliti oleh peneliti berikutnya. Penulis berharap kiranya artikel ini juga menjadi salah satu

sumber rujukan dari penelitian berikutnya.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan, peneliti menemukan bahwa Yesus Kristus adalah
guru yang memiliki kompetensi mengajar. Yesus Kristus menjadi salah satu pribadi yang
harus dicontoh dalam membuat peta pembelajaran, tujuan, kualifikasi pengajaran, dan
kualifikasi rohani. Guru Pendidikan Agama Kristen harus memiliki semua itu dan
menerapkannya juga pada peserta didik sehingga peserta didik menjadi siap dalam

melakukan pelayanan di setiap aktivitas kehidupannya.
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